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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan jaman yang semakin pesat, perkembangan 

teknologi di Indonesia juga mengalami pertumbuhan yang luar biasa. Hal ini tentu 

saja dapat dilihat dari kebiasaan orang Indonesia pada saat ini yang tentunya dalam 

kehidupan sehari-hari tidak dapat lepas dari namanya ponsel pintar ataupun 

smartphone. Smartphone sendiri telah menjadi salah satu bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dalam hidup manusia jaman sekarang, dapat dilihat dari survei yang 

dilakukan oleh Pew Research Center dimana Indonesia sebagai negara dengan 

urutan keenam dari sembilan negara berkembang yang dimana peningkatan 

pengguna smartphone meningkat dari 39% hingga 66% dari 2015-2018 untuk 

pengguna umur 18-34 tahun, dan 13% untuk pengguna diatas 50 tahun (Alfarizi, 

2019). Hal ini tentu tidak dapat dihindari karena smartphone sangat mendukung 

berbagai aspek kehidupan manusia, dalam berbisnis, hiburan terutama dalam 

bidang sosial. 

Media sosial adalah media online yang digunakan untuk bersosialisasi 

dengan orang-orang dari seluruh penjuru dunia secara online melalui internet. 

Melalui media sosial, pengguna dapat saling berkomunikasi, berbagi foto, video, 

dokumen, lagu atau apapun, melalukan networking, streaming  dan berbagai macam 

kegiatan lainnya. Beberapa media sosial yang paling banyak digunakan saat ini 

adalah Facebook, YouTube, WhatsApp, Instagram, dan Twitter. Menurut hasil riset 
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Wearesocial Hootsuite pada Januari 2019, pengguna media sosial di Indonesia 

mencapai 150 juta atau 56% dari total populasi Indonesia, dengan jumlah kenaikan 

20% (Databoks, 2019). 

Youtube sendiri sebagai salah satu media sosial yang paling sering dipakai 

di dunia mencatat rekor yang sangat fantastis. Youtube mencatat rekor baru untuk 

tahun 2019 dengan mencapai sekitar dua miliar pengguna per bulannya atau bisa 

dihitung sekitar 25% dari populasi penduduk dunia dimana 62% persen adalah 

kaum pria dan sisa 38% adalah wanita. Kemudian mereka juga mengungkap data 

bahwa setiap menitnya, ada sekitar 500 jam konten baru yang diunggah ke Youtube. 

Hal ini tentu saja mendorong nilai jual Youtube semakin tinggi, hingga mencapai 

sekitar US$140 miliar atau sekitar Rp.1,9 kuadrilliun dengan keuntungan per tahun 

sekitar US$20 milliar atau sekitar Rp. 285 trilliun (Gunawan, 2019). 

Dengan didorong popularitasnya yang semakin meningkat, semakin banyak 

juga orang yang kemudian tertarik untuk menjalani profesi di bidang Youtube ini. 

Profesi baru yang disebut youtuber oleh orang-orang awam kini semakin digemari 

di dunia, khususnya di Indonesia sendiri. Banyak orang di Indonesia mulai berpikir 

untuk mencari keuntungan melalui platform video yang satu ini dikarenakan 

pendapatan yang dinilai cukup tinggi. Alasan lain yang mendorong orang untuk 

menjadikan Youtube sebagai salah satu media mata pencaharian adalah karena 

peluangnya yang tak terbatas. Seorang pembuat konten di Youtube dapat membuat 

konten mengenai apapun dan dapat memiliki penonton dari negara manapun. 

Contohnya saja, ada Youtuber asal Korea Selatan dengan channel Youtube bernama 

Korea Reomit yang sebagian besar penontonnya adalah orang Indonesia. Bahkan, 
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dalam video-videonya pun dia berbahasa Indonesia dan berinteraksi dengan bahasa 

Indonesia. Oleh sebab itu, Youtube menyediakan peluang yang tak terbatas 

tergantung dengan kreativitas dari masing-masing pembuat konten. Ada beberapa 

cara untuk mendapatkan penghasilan dari Youtube, beberapa caranya adalah dengan 

menggunakan iklan, channel memberships, melalui penjualan merchandise, 

pembelian super chat dan super stickers serta pendapatan dari Youtube Premium. 

Namun, tentu saja ada beberapa syarat yang harus dicapai agar seseorang dapat 

mendapatkan pendapatan dari Youtube seperti membuat konten yang orisinil, 

biasanya harus berumur lebih dari 18 tahun keatas, dan memenuhi kriteria-kriteria 

yang tercantum pada Youtube Policy, Safety and Copyright.  

Selain mendapatkan pendapatan berupa uang, ada juga bentuk apresiasi lain 

dari Youtube kepada channel-channel yang telah mencapai jumlah subscriber 

tertentu, yaitu dengan diberikannya Youtube Play Button. Ada 5 tingkatan Youtube 

Play Button yaitu Silver Play Button (dengan jumlah 100 ribu subscriber), Gold 

Play Button (dengan jumlah 1 juta subscriber), Diamond Play Button (dengan 

jumlah 10 juta subscriber), Custom Play Button ataupun Ruby Diamond Play 

Button (dengan jumlah 50 juta subscriber), dan terakhir Red Diamond Play Button 

(dengan jumlah 100 juta subscriber) (Pertiwi, 2019). Dengan diberikannya 

penghargaan ini, semakin memicu banyak Youtuber untuk semakin bersemangat 

membuat konten-konten yang dapat memancing minat penonton banyak. 

Salah satu channel Youtube yang cukup populer di Amerika Serikat adalah 

Buzzfeed. Buzzfeed sendiri adalah perusahaan yang mencakup media, berita dan 

hiburan pada media digital. Buzzfeed sendiri mencakup berbagai platform, seperti 
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Buzzfeed Originals untuk pembuatan artikel, kuis, dan daftar-daftar, Buzzfeed 

Media Brands, untuk pembuatan portfolio tentang gaya hidup dan sebagainya, 

Buzzfeed Studios, untuk pembuatan siaran, film, dan acara TV, Buzzfeed News, 

yang mencakup investigasi jurnalisme dan pelaporan-pelaporan berita dunia, serta 

Buzzfeed Commerce, yaitu pembuatan produk dan pengaturan license serta 

perencanaan kerja sama strategis . 

Akun Youtube Buzzfeed sendiri memiliki nama Buzzfeed Video yang 

merupakan salah satu akun Youtube yang dibuat pada tanggal 10 Agustus 2011, 

dengan total subscriber sejumlah 20,1 juta, 6.709 video, serta jumlah views sebesar 

16.694.916.605 (per tanggal 16 April 2020 berdasarkan data dari website 

SocialBlade). Dengan konsep channel tentang kehidupan sehari-hari, Buzzfeed 

memiliki banyak sekali playlist video dengan topik yang sangat beragam yang dapat 

mencakup berbagai topik kehidupan penontonnya. Dengan banyaknya topik-topik 

yang dimiliki oleh Buzzfeed, dapat kita simpulkan bahwa Buzzfeed terus menerus 

berinovasi untuk mencari topik-topik yang dapat mengunggah rasa penasaran 

publik dan mengetahui apa yang sebenarnya diinginkan oleh para penonton video-

nya. Oleh karena itu, diperlukan suatu analisa untuk mencari topik-topik apa yang 

lebih disukai oleh para penonton video Buzzfeed, dan dengan data-data yang 

dimiliki, kita dapat memperkirakan jumlah views dan likes yang akan didapatkan 

per harinya per video yang diunggah oleh Buzzfeed untuk meningkatkan efisiensi 

biaya serta sumber daya pada konten-konten yang tepat. 

Adapula teknik yang akan digunakan merupakan teknik Naive Bayes. Naive 

Bayes merupakan suatu metode klasifikasi yang menggunakan probabilitas dan 
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statistik untuk memprediksi peluang di masa depan berdasarkan pengalaman di 

masa sebelumnya (Informatologi, 2017). Selain itu, Naive Bayes merupakan 

metode yang memanfaatkan perhitungan matematik dasar dengan kuat sehingga 

efisiensi klasifikasinya stabil dan memiliki tingkat kesalahan yang minim dibanding 

metode klasifikasi lainnya. Kelebihan dari Naive Bayes adalah klasifikasi yang 

dapat dipersonalisasi sesuai dengan sifat dan kebutuhan masing-masing, serta 

merupakan metode yang banyak digunakan dalam analisis pengategorian dengan 

menggunakan teks, oleh sebab itu, metode Naive Bayes dianggap cukup efektif 

dalam penelitian ini. 

1.2  Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, berikut adalah 

batasan masalah yang dibuat dengan tujuan untuk menjaga agar topik penelitian 

tetap berfokus pada: 

1. Prediksi hasil performa video akun Buzzfeed per video berdasarkan data-

data seperti aktor dan crew video, topik video, subtitle dan durasi yang ada 

pada akun Youtube Buzzfeed selama 1 tahun. 

2. Teknik klasifikasi data menggunakan metode Naive Bayes 

3. Menggunakan aplikasi Rapid Miner dalam membantu pengelolaan data 

 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 
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1. Bagaimana memprediksi performa video pada akun Youtube Buzzfeed? 

2. Bagaimana mengetahui hal-hal yang mempengaruhi hasil performa video 

pada akun Youtube Buzzfeed? 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hal-hal yang mempengaruhi performa video Buzzfeed 

2. Untuk dapat membuat prediksi performa video pada akun Youtube Buzzfeed 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Dengan diadakannya penelitian ini, maka diharapkan bahwa penelitian ini 

dapat membawa manfaat secara langsung maupun tidak langsung, seperti: 

1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi peneliti-peneliti lain mengenai 

prediksi performa video Youtube 

2. Sebagai pijakan dan referensi bagi penelitian-penelitan selanjutnya 

3. Sebagai referensi untuk memprediksi video performance akun Youtube 

Buzzfeed dan pemanfaatannya untuk bisnis 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

Untuk membantu penulis dalam penelitian ini maka disusunlah sistematika 

penulisan dengan menerapkan bab-bab serta isinya secara terstruktur. Adapun 

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : 
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BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini terlampir penjelasan secara ringkas mengenai penelitian yang 

dilakukan. Meliputi latar belakang penelitian, identifikasi masalah, batasan 

masalah, tujuan dilakukannya penelitian, serta manfaat yang diharapkan akan 

didapatkan dengan dilakukannya penelitian. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini terlampir penjelasan mendetail mengenai definisi, teori serta 

konsep yang digunakan dalam penelitian dengan basis jurnal maupun buku yang 

digunakan untuk mendukung penelitian. 

BAB III Metodologi  

Pada bab ini terlampir penjelasan mengenai metodologi penelitian yang 

digunakan untuk mendapatkan hasil yang diharapkan selama penelitian dilakukan. 

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan 

Pada bab ini terlampir penjelasan mendetail mengenai analisa data sampel 

yang digunakan, cara perhitungannya, serta hasil uji hipotesis dan pembahasannya. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini terlampir penjelasan mengenai kesimpulan yang ditarik dengan 

dilakukannya penelitian, serta saran yang dapat diberikan untuk penelitian 

selanjutnya.


